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A DESCRIPTION OF ADOLESCENTS' KNOWLEDGE ABOUT RISKY 

SEXUALITY AT STATE VOCATIONAL HIGH SCHOOL 1 AMLAPURA 

ABSTRACT 

Adolescent knowledge about risky sexual behavior is an important factor in preventing 

behavior that has a negative impact on reproductive health. Lack of knowledge can 

increase the risk of risky sexual behavior in adolescents. This study aims to determine 

the level of knowledge of adolescents about risky sexual behavior in SMK Negeri 1 

Amlapura. The study used a descriptive design with a quantitative approach. The study 

population was all grade XI students at SMK Negeri 1 Amlapura with a sample of 88 

respondents selected using stratified random sampling technique, namely by dividing 

the population based on each class, then determining the number of samples 

proportionally according to the number of students in each class, 2 male and 2 female 

students each, respondent selection using attendance and random drawing. The study 

was conducted in April–May 2026. Data collection using a questionnaire containing 

20 statements was analyzed descriptively using frequency distribution and percentage. 

The results of the study, most respondents had a good level of knowledge category of 

85 people (96.6%), sufficient 3 people (3.4%). Respondent characteristics show that 

the majority were female (55 respondents, 62.5%), living with both parents (84 

respondents, 95.5%), having parents with a high school education (34 respondents, 

38.6%), having complete parental education (82 respondents, 93.2%), and accessing 

information through social media (38 respondents, 43.2%). Cross-tabulation results 

indicate that the highest level of knowledge was among females (54 respondents, 

98.2%), living with both parents (81 respondents, 96.4%), having parents with a high 

school education (33 respondents, 97.1%), having complete parental education (79 

respondents, 96.3%), and accessing information through social media (37 respondents, 

97.2%). The level of adolescent knowledge about risky sexual behavior was in the good 

category. However, there were still adolescents with sufficient levels, so efforts to 

improve ongoing education are needed. 

Keywords: knowledge, adolescents, risky sexual behavior 

 

 

 

 

 



GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA  TENTANG SEKSUAL 

BERESIKO  DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 

AMLAPURA 

ABSTRAK  

Pengetahuan remaja tentang seksual berisiko merupakan faktor penting dalam 

mencegah perilaku yang berdampak negatif terhadap kesehatan reproduksi. Kurangnya 

pengetahuan dapat meningkatkan risiko terjadinya perilaku seksual berisiko pada 

remaja. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran tingkat pengetahuan remaja 

tentang seksual berisiko di SMK Negeri 1 Amlapura. Penelitian menggunakan desain 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian seluruh siswa kelas XI di 

SMK Negeri 1 Amlapura dengan jumlah sampel 88 responden yang dipilih 

menggunakan teknik stratified random sampling, yaitu dengan membagi populasi 

berdasarkan masing-masing kelas, kemudian menentukan jumlah sampel secara 

proporsional sesuai jumlah siswa tiap kelas masing – masing 2 orang siswa dan 2 orang 

siswi pemilihan responden  menggunakan absensi dan undian acak. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan April – Mei 2026. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

berisi 20 pernyataan dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan 

persentase. Hasil penelitian sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan 

kategori baik  85 orang (96,6%), cukup 3 orang (3,4%). Karakteristik responden 

menunjukkan sebagian besar berjenis kelamin perempuan 55 orang (62,5%), tinggal 

bersama kedua orang tua 84 orang (95,5%), orang tua berpendidikan SMA 34 orang 

(38,6%), status orang tua lengkap 82 orang (93,2%), akses informasi melalui media 

sosial 38 orang (43,2%). Hasil tabulasi silang menunjukkan tingkat pengetahuan baik 

Sebagian besar pada perempuan 54 orang (98,2%), tinggal bersama kedua orang tua 81 

orang (96,4%), pendidikan orang tua SMA 33 orang (97,1%), status orang tua lengkap 

79 orang (96,3%), dan akses informasi melalui media sosial 37 orang (97,2%), tingkat 

pengetahuan remaja tentang seksual berisiko berada dalam kategori baik. Namun masih 

terdapat remaja dengan kategori cukup, sehingga diperlukan upaya peningkatan 

edukasi yang berkelanjutan.  

Kata Kunci : Pengetahuan; Remaja; Seksual Beresiko  

 

 

 

 

 



RINGKASAN PENELITIAN 

 

Pengetahuan remaja mengenai seksual beresio merupakan salah satu faktor 

yang penting dalam mencegah terjadinya perilaku negatif terhadap kesehatan 

reproduksi. Remaja merupakan kelompok usia yang sedang dalam proses 

perkembangan baik secara fisik maupun psikologis, memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi serta rentan terpapar informasi yang tidak tepat terutama informasi melalui 

media sosial serta lingkungan sekitar dan mudah terpengaruh terhadap ajakn teman 

sebayanya. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Ampalapura yang berlokasi di Desa Padang Kerta, Kecamatan Karangasem, 

Kabupaten Karangasem yang merupakan salah satu institusi pendidikan dengan lokasi 

yang strategis berada diantara perbatasn pedesaan dan perkotaan sehingga memiliki 

latar belakang dan karakteristik yang beragam sehingga peneliti tertarik untuk 

mengambil penelitian pada remaja di SMK Negeri 1 Amlapura. Tujuan Umum 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan remaja tentang 

seksual beresiko di SMK Negeri 1 Amlapura Tahun 2026, dan tujuan khusus dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi karakteristik  remaja di SMK Negeri 1 

Amlapura, menganalisis gambaran tingkat pengetahuan remaja tentang seks beresiko 

di SMK Negeri 1 Amlapura.  

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis penelitian deskriptip 

kuantitatif dengan menguraikan gambaran tingkat pengetahuan remaja tentang seksual 

beresiko di SMK Negeri 1 Amlapura Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

teknik stratified random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak 

berdasarkan kelompok atau strata tertentu agar setiap kelompok dalam populasi 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Pada penelitian 

ini, populasi dibagi berdasarkan kelas XI yang ada di SMK Negeri 1 Amlapura. Setelah 

populasi dikelompokkan ke dalam masing-masing kelas, jumlah sampel pada setiap 

kelas ditentukan secara proporsional sesuai dengan jumlah siswa di tiap kelas. Setelah 

jumlah sampel pada masing-masing kelas diperoleh, pengambilan responden dilakukan 

secara acak sederhana dengan cara mengundi atau memilih nomor absen siswa pada 

setiap kelas hingga jumlah sampel yang dibutuhkan terpenuhi. Teknik ini digunakan 



agar sampel yang diperoleh dapat mewakili seluruh populasi secara 

proporsional.Pengumpulan data dilakukan pada bulan April–Mei 2026 menggunakan 

kuesioner yang terdiri dari 20 pernyataan mengenai pengetahuan remaja tentang 

seksual berisiko. Sebelum pengisian kuesioner, peneliti terlebih dahulu menjelaskan 

tujuan penelitian serta cara pengisian kuesioner kepada responden. Selanjutnya, 

kuesioner dibagikan langsung kepada responden untuk diisi secara mandiri. Setelah 

seluruh kuesioner terkumpul, peneliti melakukan pengecekan kelengkapan jawaban, 

kemudian data diolah dan dianalisis menggunakan distribusi frekuensi dan persentase 

untuk menggambarkan tingkat pengetahuan responden 

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik sosiodemografi dan akses 

mendapatkan informasi mengenai kesehatan reproduksi, dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam 

kategori baik sebanyak 85 orang (96,6%), sedangkan kategori cukup sebanyak 3 orang 

(3,4%), Berdasarkan karakteristik responden, pada jenis kelamin sebagian besar remaja 

perempuan memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 54 orang (98,2%), sedangkan 

pada laki-laki sebanyak 31 orang (93,9%). Berdasarkan status tempat tinggal, 

mayoritas responden yang tinggal bersama kedua orang tua memiliki pengetahuan baik 

sebanyak 81 orang (96,4%), sedangkan seluruh responden yang tinggal dengan wali 

atau salah satu orang tua berada pada kategori baik (100%). Berdasarkan pendidikan 

orang tua, seluruh tingkat pendidikan didominasi kategori baik, dimana pada 

pendidikan SD sebanyak 25 orang (96,2%), SMP sebanyak 20 orang (95,2%), SMA 

sebanyak 33 orang (97,1%), dan perguruan tinggi seluruhnya (100%). erdasarkan status 

orang tua, responden dengan orang tua lengkap sebagian besar memiliki pengetahuan 

baik sebanyak 79 orang (96,3%), sedangkan responden dengan status orang tua 

bercerai seluruhnya berada pada kategori baik (100%). Berdasarkan akses informasi, 

seluruh sumber informasi menunjukkan dominasi kategori baik, dimana responden 

yang memperoleh informasi dari media sosial sebanyak 37 orang (97,3%), dari orang 

tua/guru sebanyak 32 orang (97%), dari tenaga kesehatan sebanyak 11 orang (91,7%), 

dan dari teman sebaya seluruhnya (100%).  



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa sebagian 

besar responden berjenis kelamin perempuan sebesar 62,5%, tinggal bersama kedua 

orang tua sebesar 95,5%, memiliki orang tua dengan pendidikan terakhir SMA sebesar 

38,6%, memiliki status orang tua lengkap sebesar 93,2%, serta memperoleh informasi 

melalui media sosial sebesar 43,2%. Hasil penelitian mengenai gambaran tingkat 

pengetahuan remaja tentang seksual berisiko di SMK Negeri 1 Amlapura menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik sebesar 

96,6%, sedangkan kategori cukup sebesar 3,4%. Berdasarkan distribusi tingkat 

pengetahuan, responden yang tinggal bersama kedua orang tua memiliki tingkat 

pengetahuan baik sebesar 96,4%, responden dengan orang tua berpendidikan SMA 

memiliki tingkat pengetahuan baik sebesar 97,1%, responden dengan status orang tua 

lengkap memiliki tingkat pengetahuan baik sebesar 96,3%, dan responden yang 

memperoleh informasi melalui media sosial memiliki tingkat pengetahuan baik sebesar 

97,3%.Secara umum, remaja di SMK Negeri 1 Amlapura memiliki tingkat 

pengetahuan tentang seksual berisiko yang sebagian besar berkategori baik ditinjau 

dari karakteristik sosiodemografi serta akses informasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas remaja telah memiliki pemahaman yang baik mengenai seksual berisiko, 

namun masih terdapat sebagian kecil remaja yang memiliki tingkat pengetahuan cukup 

sehingga menunjukkan bahwa tingkat pemahaman remaja belum merata. Oleh karena 

itu, tetap diperlukan peningkatan edukasi agar seluruh remaja memiliki pemahaman 

yang lebih baik mengenai seksual berisiko. 
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